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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan edukasi kepada guru MA Padanglampe
melalui pelatihan teknik pemenuhan 17 tujuan SDGs. Pengabdian ini dilakukan di Kabupaten Pangkep
Prov. Sulawesi Selatan. Metode pelatihan yang digunakan adalah (1) ceramah, tanya jawab, dan diskusi;
(2) Kerja mandiri dan kerja kelompok; (3) presentasi tentang pemahaman peserta tentang 17 tujuan SDGs.
Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, diketahui bahwa secara
keseluruhan peserta yang telah mengikuti pelatihan ini cukup memahami tentang teknik pemenuhan 17
tujuan SDGs. Berdasarkan hasil evaluasi yang kami lakukan dengan jalan berdiskusi langsung dengan
peserta ternyata 92% telah mengetahui dengan baik tentang cara atau Teknik pemenuhan 17 tujuan SDGs
di Kabupaten Pangkep Prov. Sulawesi Selatan. Selanjutnya 8% peserta lainnya belum memahami betul
bagaiamana melakukan aktivitas dalam rangka percepatan pemenuhan 17 tujuan SDGs.

Kata Kunci: edukasi, guru, SDGs

Abstract: This community service aims to educate Padanglampe MA teachers through technical training
to fulfill the 17 SDGs goals. This service was carried out in Pangkep Prov. South Sulawesi. The training
methods used were (1) lectures, questions and answers, and discussions; (2) Independent work and group
work; (3) a presentation on participants' understanding of the 17 SDGs objectives. Based on the results of
the evaluation at the end of this community service activity, it is known that overall participants who have
attended this training understand enough about the techniques for fulfilling the 17 SDGs goals. Based on
the results of the evaluation we conducted by discussing directly with the participants, it turns out that 92%
of them already know very well about the methods or techniques for fulfilling the 17 SDGs goals in Pangkep
Regency, Prov. South Sulawesi. Furthermore, 8% of the other participants did not fully understand how to
carry out activities in order to accelerate the fulfillment of the 17 SDGs goals.
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I. PENDAHULUAN masyarakat, pembangunan yang menjaga
Sustainable Development Goals (SDGs) atau kualitas lingkungan hidup serta pembangunan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Yand menjamin keadilan dan terlaksananya tata
terdiri atas 17 tujuan dan 169 target, yang Kelola yang mampu menjaga peningkatan

meliputi aneka isu pembangunan kualitas hidup dari satu generasi ke generasi
berkelanjutan. Tujuan Pembangunan berikutnya. TPB/SDGs merupakan komitmen
Berkelanjutan (TPB)/Sustainable global dan nasional dalam upaya untuk

Development  Goals  (SDGs)  adalah menyejahterakan masyarakat mencakup 17
pembangunan yang menjaga peningkatan tujuan yaitu (1) Tanpa Kemiskinan; (2) Tanpa
kesejahteraan ekonomi masyarakat secara [<elaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera;
berkesinambungan,  pembangunan  yang (4) Pendidikan Berkualitas; (5) Kesetaraan
menjaga keberlanjutan  kehidupan  sosial Gender; (6) Air Bersih dan Sanitasi Layak; (7)
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Energi Bersih dan Terjangkau; (8) Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9)
Industri, Inovasi dan Infrastruktur; (10)
Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan
Permukiman yang Berkelanjutan; (12)
Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim; (14)
Ekosistem Lautan; (15) Ekosistem Daratan;
(16) Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan
yang Tangguh; (17) Kemitraan untuk
Mencapai Tujuan.

Salah satu tujuan SDGs yang akan menjadi
focus utama dalam PKM ini adalah tujuan
kelima vyaitu Kekerasan Gender, yang
didalamnya adalah perlindungan terhadap anak
(laki-laki dan perempuan).

I1. BAHAN DAN METODE
1. Bahan

Untuk kelancaran dalam kegiatan
pelatihan pencegahan kekerasan terhadap
perempuan dan anak di Kabupaten Bantaeng

Prov. Sulawesi Selatan. Panitia menggunakan

bahan-bahan atau material sebagai berikut:

a. Note book, digunakan untuk mencatat
materi  selama  kegiatan  pelatihan
berlangsung

b. Kertas HVS dan alat tulis untuk keperluan

administrasi kegiatan pelatihan
pencegahan kekerasan terhadap
perempuan dan anak.
2. Metode
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat  ini, dilaksanakan  dengan

menggunakan beberapa metode, yaitu:

1. Ceramah, tanya jawab, dan diskusi:
Metode ini digunakan pada saat penyajian
materi-materi yang berbentuk
pengetahuan dan pemahaman teoritis
tentang Teknik pemenuhan 17 tujuan
SDGs, khsusnya pencapaian tujuan
kelima SDGs (Kesetaraan Gender).
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Teknis penggunaannya adalah pelatih
melakukan presentasi materi pokok
melalui daring (Zoom); saat penyajian
materi dilakukan pula tanya jawan antara
pelatih dan peserta, peserta dengan
peserta; selanjutnya peserta diberikan
kesempatan untuk melakukan presentasi
hasil diskusinya.

2. Kerja mandiri dan kerja kelompok:
Metode ini digunakan untuk memberikan
pembiasaan kepada peserta dalam rangka
menentukan ~ Teknik ~ mempercepat
pemenuhan 17 tujuan SDGs, disertai
dengan contoh dan atau praktek cara
melakukan advokasi.

3. Metode presentasi: Metode ini digunakan

untuk  menyampaikan contoh cara
mempercepat pemenuhan 17 tujuan
SDGs.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta pelatihan pada pelaksanaan
pengabdian masyarakat sangat sangat antusias,
berikut adalah foto saat penyajian materi.

Gambar 1: Foto Bersama setelah Penyajian
Materi.

Saat penyajian materi berlangsung,
peserta dapat mengacungkan tangan melalui
fasilitas chat ini  dilakukan  untuk
mempermudah diskusi dan tanya jawab,
berikut foto tampilan situasi tanya jawabnya.

Hasil yang capai dalam pelatihan ini
adalah guru-guru dan masyarakat Kab.
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Pangkep Prov. Sulawesi Selatan mengetahui
tentang Teknik percepatan pemenuhan 17
tujuan SDGs, khususnya tujuan kelima tentang
kesetaraan gender. Berdasarkan hasil evaluasi
pada akhir Kkegiatan pengabdian pada
masyarakat ini, diketahui bahwa secara
keseluruhan dari peserta pelatihan cara
mempercepat pemenuhan 17 tujuan SDGs di
Kab. Pangkep Prov.Sulawesi Selatan yang
mengikuti pelatihan cukup memahami tentang
teknik mempercepat pemenuhan 17 tujuan
SDGs khususnya tujuan kelima. Karena
evaluasi yang kami lakukan dengan berdiskusi
langsung dan memngamkati peserta pelatihan,
ternyata 92% telah mengetahui tentang: teknik
mempercepat pemenuhan 17 tujuan SDGs
khususnya tujuan kelima vyaitu keseteraan.
Selanjutnya 8% peserta lainnya belum
memahami  betul  bagaiamana  teknik
mempercepat pemenuhan 17 tujuan SDGs
khususnya tujuan kelima.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini,
diketahui bahwa secara keseluruhan guru-guru
dan masyarakat yang telah mengikuti pelatihan
pencegahan kekerasan terhadap perempuan
dan anak di Kab. Pangkep Prov. Sulawesi
Selatan cukup memahami tentang teknik
mempercepat pemenuhan 17 tujuan SDGs
khususnya tujuan kelima. Berdasarlan hasil
evaluasi yang kami lakukan dengan jalan
berdiskusi langsung dengan peserta ternyata
92% telah mengetahui tentang: teknik
mempercepat pemenuhan 17 tujuan SDGs
khususnya tujuan kelima vyaitu keseteraan.

Selanjutnya 8% peserta lainnya belum
memahami  betul  bagaiamana  teknik
mempercepat pemenuhan 17 tujuan SDGs
khususnya tujuan kelima. Berdasarkan

kesimpulan di atas maka disarankan agar guru-
guru dan masyaraka tetap aktif dan terlibat
dalam kegiatan pemenuhan 17 tujuan SDGs
khususnya tujuan kelima.
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